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ABSTRACT

ELA OKTAVIANI Study on Analysis of Tool and Farm Rice Machinery Requirement and
Investment Cost at Musi Banyuasin Regency South Sumatera Province. (Supervised by

HASBI and ENDO ARGO KUNCORO).

The research objective was to analyze the tool and farm machinery requirement and
investment cost for purchasing tool and farm machinery at Musi Banyuasin. The research
was conducted from June to July 2019 at Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Peternakan Kabupaten Musi Banyuasin, UPTD Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Peternakan Kabupaten Musi Banyuasin and Gapoktan in each sub-district at Musi
Banyuasin. The methods used in this research were descriptive-quantitative method, for
primary data collection using survey techniques and interviews. Four wheel drive, rice
transplanters, combine harvesters, box dryer, and rice milling unit are the least available so
they need to add more units. The distribution of pumps and sprayers is not evenly distributed,
where there are deficiency sub-districts, while in other sub-districts the level of sufficiency is
excessive. Lalan is sub-district with the most rice production land area 79.463 hectare and
rice production 325.177/vear and also deficiency of the tool and farm machinery requirement

with average level only 12,12%.

Keywords : Rice, Tool and Farm Machinery Requirement, Investement Cost
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ABSTRAK

ELA OKTAVIANI Analisis Kebutuhan Alat dan Mesin Pertanian Padi serta Biaya
Investasinya di Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan (Dibimbing oleh

HASBI dan ENDO ARGO KUNCORO).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan alat dan mesin pertanian serta
biaya investasi yang dikeluarkan untuk pembelian alat dan mesin pertanian di Kabupaten
Musi Banyuasin.. Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Peternakan Kabupaten Musi Banyuasin, Kantor UPTD Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Peternakan dan Gapoktan masing-masing kecamatan di Kabupaten Musi Banyuasin.
Penelitian ini menggunakan metode diskriptif-kuantitatif, untuk pengambilan data primer
menggunakan teknik survei dan wawancara. Traktor roda 4, rice transplanter, combine
harvester, box dryer, dan rice milling unit adalah alsintan yang ketersediaannya paling sedikit
sehingga membutuhkan tambahan lebih banyak unit. Pompa dan sprayer penyebaran
bantuannya kurang merata, dimana terdapat kecamatan yang kekurangan, sedangkan di
kecamatan lain tingkat kecukupannya berlebih. Kecamatan Lalan merupakan kecamatan yang
memiliki luas areal tanam dan produksi padi terbanyak dengan luas lahan 79.463 Ha dan
produksi padi 325.177 ton/tahun. Sedangkan rata-rata tingkat kecukupan alsintannya hanya
12,12%.

Kata Kunci : Kebutuhan Alsintan, Biaya Investasi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang dengan sumber utama mata
pencaharian penduduknya berasal dari pertanian. Sebagian besar penggunaan
lahan di Indonesia diperuntukkan untuk lahan pertanian. Pertanian merupakan
sektor yang memiliki peranan penting karena ini menjadi dasar penyedia sandang,
pangan, dan papan dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Karena Indonesia
merupakan negara agraris maka banyak warga negaranya yang berprofesi sebagai
petani.

Modernisasi berarti proses menuju masa kini atau proses menuju
masyarakat yang modren. Arti kata modernisasi dengan kata dasar “modern
berasal dari bahasa Latin “ Modernus “ yang dibentuk dari kata modo dan ernus.
Modo berarti cara dan ernus menunjuk pada adanya periode waktu masa kini.
Modernisasi dapat pula berarti perubahan dari masyarakat tradisional menuju
masyarakat modern, jadi modernisasi merupakan suatu proses perubahan ketika
masyarakat yang sedang memperbaharui dirinya berusaha mendapatkan ciri-ciri
atau karakteristik yang dimiliki masyarakat modren. Istilah modernisasi juga
sering dikaitkan dengan istilah industrialisasi dan mekanisasi yang dicirikan
dengan perkembangan teknologi (Anita, 2017).

Modernisasi pertanian dapat digunakan di bidang pertanian di Indonesia
ditandai dengan perubahan pada pola-pola dasar pertanian. Dari cara tradisional
menjadi cara yang lebih modern, salah satu jenis perubahannya yaitu dengan
penggunaan alat dan mesin pertanian. Penggunaan alat dan mesin pertanian
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha
tani, meningkatkan mutu dan nilai tambah produk, serta pemberdayaan petani.
Penggunaan mesin pertanian untuk meningkatkan daya kerja manusia dalam
proses produksi pertanian, dimana setiap tahapan dari proses produksi
menggunakan alat dan mesin pertanian.

Dengan demikian mekanisasi pertanian diharapkan dapat meningkatkan

efisiensi tenaga manusia, derajat dan taraf hidup petani, kuantitas dan kualitas

1 Universitas Sriwijaya



produksi pertanian, memungkinkan pertumbuhan tipe usaha tani dari tipe
subsistem (subsistence farming) menjadi tipe pertanian perusahaan (commercial
farming), serta mempercepat transisi bentuk ekonomi Indonesia dari sifat agraris
menjadi sifat industri (Wijanto, 2002). Indonesia telah cukup lama
mengembangkan mekanisasi pertanian, dimana banyak jenis peralatan baru yang
didistribusikan, terutama traktor pengolahan tanah, alat tanam (rice transplanter),
dan alat panen kombinasi (rice combine harvester).

Efektivitas penerapan alsintan dalam usaha tani tergantung jenis kegiatan
dan kebutuhan wilayah dan harus sesuai dengan lingkungan strategis. Sebagai
contoh, traktor roda dua (TR2) dibutuhkan untuk mengatasi kesulitan pengolah
tanah dan mengejar waktu tanam serempak. Mesin perontok digunakan untuk
mengatasi terbatasnya tenaga panen dan menekan kehilangan hasil. Penggunaan
TR4 untuk pengolahan tanah dan alat tanam benih dapat mempercepat dan
menjamin keserempakan waktu tanam.

Pembangunan pertanian adalah fokus pembangunan ekonomi Indonesia
karena pertanian merupakan sektor yang menghidupi lebih dari 50% tenaga kerja
di Indonesia, disamping itu penguasaan sumber daya pertanian yang sangat
mendukung. Keterkaitan yang erat antara pertanian dan industri serta jasa
senatiasa menuntut kebijaksanaan pembangunan pertanian yang dinamis sejalan
dengan transformasi perekonomian yang sedang terjadi. Keberlangsungan
pertanian dengan beban yang berat ini membutuhkan dukungan mekanisasi
pertanian.

Secara konseptual mekanisasi pertanian adalah proses pengenalan dan
penggunaan bantuan yang bersifat mekanis untuk melangsungkan operasi
pertanian. Bantuan yang bersifat mekanis tersebut termasuk semua jenis alat atau
perlengkapan yang digerakkan oleh tenaga manusia, hewan, motor bakar, motor
listrik, angin, air, dan sumber energi lainnya. Secara umum mekanisasi pertanian
dapat juga diartikan sebagai penerapan ilmu teknik untuk mengembangkan
mengorganisasikan dan mengendalikan operasi di dalam produksi pertanian
(Robbins, 2005).

Mekanisasi pertanian dalam arti luas bertujuan untuk meningkatkan

produktivitas lahan, dan menurunkan ongkos produksi. Penggunaan alat dan
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mesin juga dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas, produktivitas,
kualitas hasil, dan mengurangi beban kerja petani. Penggunaan mesin sudah
mencakup baik untuk proses produksi, pemanenan, dan penanganan atau
pengolahan hasil pertanian (Mugniesyah dan Machfud, 2006).

Pengembangan teknologi pertanian di Indonesia hingga kini masih pada
tahap awal. Kondisi yang dihadapi saat ini adalah kurang memadainya dukungan
prasarana pertanian. Prasarana pertanian kita belum dikelola secara baik sehingga
masih sulit atau lambat dalam melakukan introduksi mesin-mesin pertanian
(Robbins, 2005). Pengelolaan lahan, pengaturan dan manajemen pengairan yang
meliputi irigasi dan drainase, serta pembuatan jalan-jalan transportasi daerah
pertanian (farm road) belum memadai. Maka dari itu perlu diupayakan
konsolidasi lahan serta penyediaan prasarana dan sarana pertanian secara tepat
waktu sehingga dapat mengakselerasi pencapaian visi dan misi pertanian modern
(Umar, 2008).

Pengembangan teknologi pertanian diarahkan untuk meningkatkan
kesejahteraan dan kemandirian masyarakat umumnya dan petani khususnya. Jika
teknologi pertanian yang cocok tersebut telah berhasil dikembangkan dan
diterapkan, maka ketahanan pangan atau swasembada pangan pasti akan tercapai
dan kemandirian dalam hal ekonomi dan politik dapat diwujudkan (Siahaan,
2011). Tujuan itu dapat dicapai apabila penggunaan dan pemilihan alat mesin
pertanian dilakukan secara tepat dan benar (Rizaldi, 2006).

Beberapa keunggulan mekanisasi pertanian antara lain adalah: (1)
meningkatkan produksi per satuan luas; (2) meningkatkan pendapatan petani
karena tambahan produksi; (3) meningkatkan efektivitas, produktivitas, kualitas
dan kuantitas hasil pertanian; (4) mempertahankan mutu pada penanganan segar,
meningkatkan nilai tambah pada hasil produksi dengan proses pengolahan yang
benar dan tepat, tanpa mempengaruhi rasa dan aroma; (5) meningkatkan efisiensi
lahan dan tenaga kerja; (6) menghemat energi dan sumber daya (benih, pupuk dan
air); (7) meminimalkan faktor-faktor penyebab kegagalan dalam produksi; (8)
meningkatkan luas lahan yang ditanami dan menghemat waktu; dan (9) menjaga
kelestarian lingkungan dan produksi pertanian yang berkelanjutan (Hardjosentoro

et al, 1996).
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1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan alat dan mesin
pertanian untuk produksi padi serta biaya investasi yang dikeluarkan untuk

pembelian alat dan mesin pertanian di Kabupaten Musi Banyuasin.
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